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REBERAPA HETODE PamRIKSAAN DRRMATOFlTOSIS PADA ANJING 
Laniwati Suhantoro 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 
pemeriksaan mana yang paling akurat untuk mendiagnos~ 
dermatofitosis pada anjing, dengan membandingkan metode 
pemeriksaan mikroskopis langsung yang menggunakan 
larutan penjernih KOH 10%.minyak mineral (parafin cair). 
chlorphenolac, dan kultur pada media Sabouraud~s 
Dextrose Agar. 
Sejumlah 50 ekor anjing yang mempunyai lesi kulit 
dengan gejala klinis mirip dermatofitosis diambil 
sebagai sampel. dengan melakukan pengerokan pada kulit 
dan pencabutan bulu di. bagian tepi lesi. Spesimen 
t.ersebut kemudian diperiksa dengan pemeriksaan mikros­
kopis langsung, perlakuan A dengan menggunakan larutan 
penjernih KOH 10%. perlakuan B dengan larutan ~njernih 
parafin cair dan perlakuan C dengan larutan penjernih 
chlorpenolac. Juga dilakukan penanaman spesimen pada 
media Sabouraud~B Dextrose Agar. 
Pada pemeriksaan mikroskopi.s langsung. pengamatan 
dilakukan dengan melihat adanya sp~ra maupun hifa. Pada 
kultur media pengamatan dilakukan dengan melihat bentuk 
koloni (kecepatan tumbuh. tekstur permukaan, warn~ 
bagian depan dan bagian belakang) dan morfologj dari 
struktur reproduksi <makrokonidia dan mikrokonidia). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat metode 
pemeriksaan tersebut tidak sama akurat. Pada pemeriksaan 
mikroskopik langsung. adanya Spora dan hifa paling mudah 
ditemukan bila menggunakan larutan penjernih KOH 10%. 
Tetapi. hasil yang positif pada pemeriksaan mlkroskopis 
langsung belum tentu menghasilkan kultur yang positif 
dengan tumbuhnya jamur dermatofit. Sering kali yang 
tumbuh pada media adalah jamur-jamur saprofit yang 
merupakan kontaminan. 
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